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ABSTRAK

Wira Desnita(89240/07) : Peningkatan Aktivitas Belajar Sejarah Siswa Kelas
Xl; Melalui Penerapan Model Pembelajaran Snowball
Throwing di SMA N 1 Palembayan Kabupaten Agam. Skripsi,
Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri
Padang. 2012

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya Aktivitas belajar siswa
terutama pada siswa kelas Xl, IPS SMA Negri | Palembayan. Pembelajaran
sejarah hanya dilaksanakan secara konvesional sehingga kurang memperhatikan
Aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung,akibatnya
mereka kurang memahami materi pembelajaran tentang Fakta,Konsep,Prinsip.
Dengan kata lain pembelajaran lebih fokus pada pencapaian Materi ajar. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar sejarah siswa
dengan menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing di SMA N 1
Palembayan.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Clasroom Action
Research) yang dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari enam Kali
pertemuan dan setiap siklus terdiri empat tahap yaitu
Perencanaan, Tindakan,Observasi dan Refleksi. Sumber data dalam penelitian ini
adalah siswa kelas Xl, IPS SMAN | Palembayan. Alat yang digunakan adalah
daftar tally yang memuat hasil observasi tentangAktivitas belajar siswa selama
proses pembelajaran.Teknik analisa data menggunakan teknik statistik deskriptif
persentase dengan rumus P=(F/N)X100%.

Hasil yang didapat dari penelitian ini menunjukan adanya peningkatan
Aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran sejarah. Hal ini dilihat dari
hasil penelitian yang diperoleh dengan menganalisis data observasi dari sepuluh
indikator aktivitas terjadi peningkatan diantaranya rata-rata siswa tekun membaca
buku teks/bahan ajar pada siklus pertama rata-rata 55,5%,sedangkan pada siklus
kedua mengalami peningkatan rata-rata 71,6%.Rata-rata siswa rajin bertanya
selama proses pembelajaran pada siklus pertama 70,0% sedangkan pada siklus
kedua mengalami peningkatan rata-rata 75,0%.Rata-rata siswa antusias menjawab
pertanyaan pada siklus pertama 88,3%,sedangkan pada siklus kedua mengalami
peningkatan rata-rata 90,0%.. pengamatan aktivitas belajar siswa dari siklus
pertama ke siklus kedua umumnya aktivitas  belajar siswa mengalami
peningkatan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Penerapan Model
Pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan Aktivitas belajar siswa
selama proses pembelajaran Sejarah  terlihat di Kelas Xl, IPS SMAN |
Palembayan,kabupaten Agam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang menjadi prioritas utama
dalam pembangunan nasional. Secara jelas tujuan pendidikan nasional dalam
UU.No.20 Tahun 2003 Tentang sistem pendidikan pasal 3 dinyatakan :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara”.

Tentu untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan nasional tersebut
perlu upaya inovasi (pembaharuan) disegala aspek pendidikan,seperti
peningkatan mutu sarana dan prasarana pembelajaran, perbaikan kurikulum,
sampai perbaikan kualitas tenaga pengajar atau guru.

Komponen yang selama ini dianggap sangat mempengaruhi dalam proses
pendidikan adalah tenaga pengajar atau guru. Sebab guru merupakan ujung
tombak yang berhubungan langsung dengan siswa sebagai subjek dan objek
belajar. Sehubungan dengan pernyataan Wina (2005:2) bagaimanapun idealnya
kurikulum, bagaimanapun lengkapnya sarana dan prasarana, tanpa diimbangi

dengan kemampuan guru dalam mengimplementasikannya, maka semuanya akan

kurang bermakna.



Masnur (2008:11) menyatakan bahwa salahsatu prinsip dalam
pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah berpusat
pada potensi, perkembangan kebutuhan dan kepentingan peserta didik ,Jadi setiap
individu mempunyai potensi yang harus dikembangkan, maka proses
pembelajaran yang sesuai dengan prinsip pengembangan KTSP tersebut adalah
yang menggali potensi anak untuk selalu kreatif dan berkembang.

Trimo dan Rustiah (2008) menyatakan bahwa: Kenyataan dilapangan
belum menunjukkan kearah pembelajaran yang bermakna. Para guru masih perlu
penyesuaian dengan KTSP, para guru sendiri belum siap dengan kondisi yang
sedemikian plural sehingga untuk mendesain pembelajaran yang bermakna masih
kesulitan. Sistem pembelajaran duduk tenang, mendengarkan informasi dari guru
sepertinya sudah membudaya sejak dulu, sehingga untuk mengadakan perubahan
ke arah pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan agak sulit.

Masnur (2008:12)Menyatakan bahwa didalam kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) ditegaskan bahwa siswa adalah:

Pusat dari pembelajaran (student orientied), dalam arti peran besar
dalam pembelajaran berada pada tangan siswa. Sementara guru hanyalah
berfungsi sebagai fasilisator dan narasumber. konsekuensinya siswa
dituntut terlibat aktif dalam pembelajaran, mulai dari proses mencari
informasi, mengolah (elaborasi), dan mempersentasikannya (konfirmasi).
Oleh sebab itu sesuai dengan tuntutan kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) siswa harus terlibat akif dalam proses pembelajaran
dikelas (ideal).

Aktivitas siswa dalam belajar terlihat dari banyak aspek, salah satunya
adalah kemampuan bertanya dan kemampuan menjawab pertanyaan yang mereka

perlihatkan selama proses belajar mengajar berlangsung. Akan tetapi

dikebanyakan jenjang pendidikan disekolah, termasuk disekolah menengah atas,



Aktivitas belajar siswa cenderung masih rendah, hanya sebagian kecil siswa yang
mampu bertanya dan menjawab pertanyaan selama proses belajar berlangsung
(kenyataan). Dalam observasi awal yang penulis lakukan pada Hari Senin tanggal
12 September,pada semester ganjil di SMAN 1 Palembayan yaitu pada kelas XI,
kondisi serupa juga ditemui, akibatnya Aktivitas belajar sejarah di SMAN 1
Palembayan juga cenderung rendah.

Rendahnya aktivitas siswa dalam belajar, termasuk dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan saat diskusi dalam mata pelajaran sejarah disebabkan oleh
berbagai faktor, diantaranya iklim/kondisi sekolah yang tidak kondusif, sumber
belajar yang terbatas, aktivitas membaca siswa yang rendah dan motivasi siswa
yang kurang dalam belajar, disamping itu juga disebabkan oleh pilihan strategi
metode, model pembelajaran dari guru yang kurang tepat dan kurang inovatif.
Mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap hasil belajar, Nana
Sudjana:(dalam Cicilia:4) menyatakan bahwa ada lima hal yang mempengaruhi
keaktifan belajar, yakni:

stimulus belajar(rangsangan)model pembelajaran(sebab umum)
perhatian dan motivasi

respon yang dipelajarinya

penguatan

pemakaian dan pemindahan

ok wbdpE

Kecendrungan sebagian guru lebih suka memaksa siswa untuk
mendengarkan materi yang disampaikan melalui metode ceramah (sebab khusus).
Dengan demikian guru lebih berfungsi sebagai penceramah aktif ketimbang
sebagai fasilisator dan pembimbing pembelajaran. Akibatnya murid tidak aktif

belajar, mereka kurang memiliki model pembelajaran yang menarik dibutuhkan



untuk menyerap berbagai informasi dalam proses pembelajaran.konsekuensi lebih
lanjut adalah aktivitas belajar mereka menjadi rendah.

Persoalan mengajar tidak hanya dititikberatkan pada kemampuan guru
untuk mentransfer informasi sebanyak mungkin pada siswa, atau bagaimana
meyampaikan pengetahuan yang dimiliki guru kepada siswa, katakanlah guru itu
ahli dibidangnya atau menguasi materi dengan baik. Akan tetapi jika mereka tidak
memperhatikan kebutuhan siwanya, maka tujuan belajar yang mengembangkan
keterampilan dasar dalam mengajar untuk dapat menarik perhatian siswa,
menghilangkan kebosanan,meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar
mengajar, serta merangsang keingintahuan siswa, Hal tesebut sesuai dengan
pendapat Sutikno (2009:40) bahwa:

Pada dasarnya guru yang baik bukanlah manusia yang pintar
melainkan mereka yang bisa memberikan inspirasi kepada siswa untuk
merangsang naluri rasa ingin tahunya, salah satu keterampilan dasar itu
adalah dengan menerapkan model pembelajaran snowball throwing dapat
meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa (solusi).

Pembelajaran yang terpusat pada guru ini tentu tidak sertamerta
disebabkan karena keinginan guru semata,berbagai keterbatasan yang ada dikelas,
seperti tidak adanya buku sumber yang dimiliki oleh siswa secara pribadi, belum
mampunya siswa dalam memanfaatkan buku sekolah elektronik, keterbatasan
sarana dan prasarana atau media yang bisa dimanfaatkan guru dalam
melaksanakan pembelajaran, menjadi beberapa faktor yang ikut mendorong guru
untuk melaksanakan pembelajaran yang bersifat satu arah ini. Sehingga Metode
yang praktis dan mudah untuk dilaksanakan oleh seorang guru adalah metode

ceramah.



Namun dalam kenyataannya terdapat kelemahan dari pembelajaran yang
menerapkan metode ceramah ini, sebagaimana dalam Saeful ( 2003: 201)
kelemahan- kelemahan metode ceramah:

1. Metode ceramah tidak dapat memberikan kesempatan untuk berdiskusi
memecahkan masalah sehingga proses penyerapan pengetahuan kurang
tajam.

2. Metode ceramah kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan keberanian dalam mengemukakan pendapat.

3. Pertanyaan lisan dalam ceramah kurang dapat ditangkap oleh
pendengarnya apalagi menggunakan kata-kata asing.

Pembelajaran yang selalu disampaikan dengan metode ceramah tentu
tidak selalu relevan dengan karakteristik pelajaran. Walaupun demikian
penggunaan metode ceramah masih menjadi pilihan yang paling sering
diambil oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran, sehingga pembelajaran
menjadi monoton.

Menurut Wlodkowski dan Jaynes (2004:137),Kemonotonan seringkali
merupakan sebab kebosanan,Kebosanan tersebut menyebabkan rendahnya

aktivitas yang relevan dengan pembelajaran yang dilaksanakan oleh siswa.



Menurut Permen Diknas No. 22 tahun 2006 mengenai standar isi untuk
satuan pendidikan dasar dan menengah, tujuan pembelajaran sejarah yaitu:

1. Membangun kesadaran peserta didik tentang kesadaran waktu,
tempat yang merupakan sebuah proses di masa lampau, masa Kini
dan masa depan.

2. Melatih daya pikir peserta didik untuk memahami fakta sejarah
secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah dengan
metode keilmuan.

3. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap
peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia di
masa lampau.

4. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap proses
terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang dan
masalah berproses hingga kini dan masa akan datang.

5. Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian
dari bangsa dan cinta tanah air yang dapat diimplementasikan dalam
berbagai bidang kehidupan, baik nasional maupun internasional.

Wujud dari kebosanan siswa tersebut diperlihatkan melalui perilaku pasif
dikelas hal ini terlihat dari suasana pembelajaran dikelas dimana siswa tidak
aktif bertanya, tidak bisa menjawab pertanyaan guru, sedikit sekali yang mau
memberikan pendapat pada saat diberikan kesempatan dan banyak siswa yang
tidak memiliki keberanian apabila diberi kesempatan untuk mengerjakan latihan
dipapan tulis maupun menjawab pertanyaan. Sebagian siswa justru melakukan
aktivitas yang kurang relevan dengan aktivitas pembelajaran seperti: memainkan
handphone, tidak memperhatikan guru yang menerangkan dan sibuk mengobrol
dengan teman.

Aktivitas yang tidak relevan dengan kegiatan proses belajar mengajar
tersebut tentu saja akan sangat mempengaruhi pemahaman terhadap materi yang

diajarkan oleh guru. Padahal mata pelajaran sejarah merupakan mata pelajaran

yang syarat konsep dan penuh pemahaman, sehingga berdampak terhadap hasil



belajar siswa juga belum optimal, seperti hasil pengamatan penulis di SMA N 1
Palembayan kabupaten agam, dimana belum semua kelas mencapai Kkriteria
ketuntasan minimal sebagaimana yang tertera pada tabel 1

Tabel 1. Nilai Mata pelajaran Sejarah Semester | Kelas X1 SMA N 1

Palembayan

Kel | Jumlah | Siswa yang tuntas Siswa yang tidak Rata-
No |as | siswa tuntas rata

(orang) Kelas
Jumlah % Jumlah %

1 | Xl;[30 18 60,0% 12 40,0% 60,0%
2 | Xl |20 3 15,0% 17 85,0% 15,0%
3 [ X3 |29 19 65,5% 10 34,5% 65,5%
Jumlah 79
siswa

Sumber: Tata Usaha SMA N 1 Palembayan 2011

Berdasarkan data diatas peneliti memperoleh gambaran bahwa hanya 1
kelas yang memiliki nilai rata-rata kelas lebih dari KKM yang ditetapkan SMA
N 1 Palembayan untuk mata pelajaran sejarah yaitu sebesar 65,5% kelas
tersebut adalah kelas Xls. Sedangkan kelas yang lainnya memiliki nilai rata-rata
kelas di bawah KKM yang ditetapkan dan ketuntasan klasikalnya juga belum
sampai 50%.

Kelas XI1 memiliki nilai semester Sejarah rata-rata tertinggi kedua dari
seluruh kelas XI namun untuk ketuntasan klasikalnya kelas XI, berada diposisi
ketiga, hal ini menjadi salahsatu alasan bagi peneliti untuk meneliti dikelas
tersebut, peneliti berasumsi kelas ini memiliki potensi untuk mencapai nilai yang

lebih tinggi dan meningkatkan ketuntasan klasikalnya.



Berdasarkan observasi awal penulis dikelas Xl, yang dilaksanakan ketika
penulis praktek lapangan pendidikan di SMA N 1Palembayan dapat kita lihat
persentase aktivitas siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung seperti
yang tertera pada tabel 2 di bawah ini

Tabel 2. Daftar aktivitas Belajar Sejarah Siswa Kelas XI SMA N 1 Palembayan

No Aktivitas siswa Jumlah siswa Persentase

1 Mendengarkan penjelasan guru 16 80,0

2 Mencatat penjelasan teman 9 45,5

3 Mengajukan pertanyaan 2 10,0

4 Menjawab pertanyaan 6 30,0

5 Membaca buku paketbahan ajar 14 70,0
Jumlah siswa 20

Sumber: Observasi november 2011

Berdasarkan data pada tabel diatas peneliti bisa menyimpulkan bahwa
selama proses pembelajaran berlangsung, aktivitas yang seharusnya dalam
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa masih rendah. Proses pembelajaran yang
berlangsung dikelas masih terpusat pada guru (teacher centred)

Menurut Wlodkowski dan Jaynes (2004: 147) pembelajaran yang berhasil
dan pengajaran yang antusias merupakan unsur esensial bagi semua metode
berikut ini:

1) Berikan keberagaman dalam belajar.

2) Hubungkan pembelajaran dengan kecendrungan ketertarikan siswa.

3) Gunakan kemampuan takterduga dalam menjaga lingkaran
pembelajaran.

4) Gunakan metode dan muatan pengajaran baru dan tidak biasa pada
siswa.

5) Berikan siswa pertanyaan-pertanyaan dan tugas-tugas yang membuat
mereka berpikir diluar kepala.

6) Usahakan siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

7) Berikan tanggapan (Feedback) yang konsisten.



8) Ciptakan pengalaman belajar dengan konsekuensi natural atau produk
yang terselesaikan.

9) Gunakan teknik belajar yang kooperatif.

10) Dorong siswa memilih situasi pembelajaran.

11) Usahakan pembelajaran yang menantang.

Berdasarkan apa yang dinyatakan olen Wlodkowski dan Jaynes yaitu
gunakan metode atau muatan pengajaran baru dan tidak biasa bagi siswa .tersebut
berarti untuk mencapai keberhasilan dalam melaksanakan pembelajaran, guru
perlu melakukan upaya untuk menvariasikan pengajarannya sehingga siswa tidak
bosan dengan pembelajaran yang disampaikan oleh guru.Sebagai upaya
meningkatkan aktivitas siswa , guru telah mencoba menerapkan metode diskusi
kelompok. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran dengan diskusi kelompok
umumnya didominasi oleh satu atau dua orang siswa yang memiliki kemampuan
lebih dibandingkan siswa lainnya.Pembelajaran dengan diskusi kelompok
terkadang berlangsung gaduh karena sebagian anggota kelompok memanfaatkan
waktu yang diberikan guru untuk berdiskusi, untuk berbicara dengan teman
tentang hal yang tidak sesuai dengan topik atau materi diskusi.Sehingga metode
diskusi kelompok yang dirancang oleh guru sebagai upaya menvariasikan

pembelajaran dalam rangka meningkatkan aktivitas siswa belum mencapai apa

yang diharapkan.
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Menurut Jhon Holt dalam Silberman (1967: 26), proses pembelajaran
akan meningkat jika siswa diminta untuk melakukan hal-hal berikut ini:

Mengemukakan kembali informasi dengan kata-kata mereka sendiri
Memberikan contohnya.

Mengenalinya dalam berbagai bentuk dan situasi.

Melihat antara keterkaitan informasi dengan fakta atau gagasan lain.
Menggunakannya dengan berbagai macam cara.

Memprediksikan sejumlah konsekwensinya.

Menyebutkan lawan atau kebalikannya.

@moaoo0oTe

Kegiatan belajar bersamapun dapat membantu memacu siswa belajar
aktif. Menempatkan siswa dalam kelompok dan memberikan tugas yang menuntut
mereka untuk bergantung satu sama lain dalam mengerjakannya merupakan cara
yang bagus untuk memenuhi kebutuhan sosial siswa. Mereka menjadi cenderung
untuk lebih terlibat dalam kegiatan belajar karena mereka mengerjakannya
bersama teman-teman.

Apa yang didiskusikan siswa dengan teman-temannyajuga memungkinkan
mereka untuk memperoleh pemahaman dan penguasaan materi pelajaran.

Sudijono (2007: 145) menyatakan bahwa: Guru hanya dapat merangsang
dan memberikan dorongan serta reinforcement untuk mendinamisasikan potensi
siswa, menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya cipta (kreativitas) sehingga
akan terjadi dinamika dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan pendapat
Sardiman ini dapat kita simpulkan bahwa peranan guru sangat penting dalam
meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar mengajar. Keberhasilan proses belajar
mengajar akan terlihat apabila siswa terlibat dan aktif dalam proses belajar

mengajar. Hal ini dapat terjadi apabila guru menggunakan model pembelajaran
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yang sesuai. Salah satu model pembelajaran yang efektif yang meningkatkan
aktivitas siswa dalam situasi belajar kelompok adalah metode snowball throwing.

Berdasarkan latarbelakang diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dan mencari solusi dari permasalahan tersebut, penulis akan
menggunakan model pembelajaran (snowball throwing) dalam upaya
meningkatkan aktivitas siswa. Oleh karena itu Penulis melakukan penelitian
yang berjudul : Peningkatan Aktivitas Belajar Sejarah Siswa Kelas X1, Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Di SMAN 1 Palembayan

Kabupaten Agam.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan dari latarbelakang masalah dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya aktivitas siswa saat proses pembelajaran mata pelajaran sejarah
dikarenakan metode ceramah yang diterapkan guru belum membuat siswa
untuk aktif.

2. Guru kurang menvariasikan model pembelajaran sehingga aktivitas
belajar siswa kurang terlihat

3. Guru belum menerapkan strategi pembelajaran yang tepat untuk mencapai

semua KD pada mata pelajaran sejarah

4. Di SMAN 1 Palembayan masih rendahnya aktivitas siswa diakibatkan
iklim kondisi sekolah yang kurang kondusif,pengguanaan media elektronik
yang kurang memadai,keterbatasan buku paket,Serta pemilihan model

pembelajaran yang belum tepat.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti memilih dua

permasalahan berikut sebagai masalah yang akan penulis pecahkan melalui

penelitian ini, yaitu:

1.

Penelitian dilakukan pada siswa SMA N 1 Palembayan,Semester
januari —juni 2011/20012.

Faktor yang diteliti adalah aktivitas belajar sejarah siswa pada KD
Tentang Strategi Organisasi Pergerakan Kebangsaan Indonesia
dimana kurangnya aktivitas siswa dalam aktivitas belajar seperti
bertanya ,menjawab pertanyaan mengungkapkan pendapat dalam

berdiskusi.

D. Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah adalah : Melalui penerapan model Snowball

Throwing dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran sejarah

di SMA N 1 Palembayan Kabupaten Agam.
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E. Pemecahan Masalah

Di SMA N 1 Palembayan Kabupaten Agam, akivitas belajar siswa terlihat
masih rendah seperti, aktivitas bertanya pada guru, menjawab pertanyaan dan
mencatat materi yang dijelaskan oleh guru,dan mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru.Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa tersebut guru diharapkan
dapat memilih dan melaksanakan suatu model pembelajaran yang tepat dan
menyenangkan dan dapat meningkatkan aktivitas siswa Salah satu model yang
digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa adalah model pembelajaran
Snowball Throwing. Model ini diyakini dapat meningkatkan aktivitas belajar

sejarah siswa di SMA N 1 Palembayan Kabupaten Agam.

F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar sejarah
siswa dengan menerapkan model pembelajaran Snowball Throwing di SMA N 1

Palembayan .
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G. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini maka manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini adalah :

1.  Sebagai bahan masukan untuk memvariasikan pengembangan model
pembelajaran dan pengembangan kegiatan belajar mengajar bagi guru
yang mengajar di SMA N 1 Palembayan Kabupaten Agam supaya
aktivitas belajar sejarah dapat lebih meningkat lagi.

2.  Bagi siswa, untuk membantu mereka dalam meningkatkan aktivitas
belajar dalam proses pembelajaran disekolah .

3. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan wacana baru tentang
model pembelajaran yang bisa meningkatkan aktivitas siswa .

4.  Bagi para peneliti berikutnya, dapat dijadikan sebagai informasi awal

sekaligus bahan perbandingan penelitian lanjutan.





